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Abstract 
The aims of this research are to understand flowering phenology of Areca vestiaria Giseke from highland and 
lowland, to understand its flowering-fruiting productivity and the relation between its vegetative and 
reproductive growth. The study was conducted by observing four collections A. vestiaria from North and Central 
Sulawesi at Eka Karya Botanic Gardens. The study used a descriptive method by observing a flowering period 
including initiation, buds to anthesis, anthesis, young fruit and ripen fruit. The time required from beginning of 
flower until ripe fruit is 322 days for highland accession and 337 days for lowland accession. The average 
proportion of female flowers and male flowers in A. vestiaria is only 0.25. The number of female flowers of A. 
vestiaria from lowland accession is less than of the highland accession which is only 24.7%. The highland 
accession’s female flower ability to form young fruit is also bigger than that of the lowland accession (98.82% 
and 41.67% respectively). However, the highland accession’s sources to develop its young fruits into viable ripen 
fruits is lower than that of the lowland accessions (27.380% and 60%, respectively). There is a correlation 
between the height of the tree and the amount of flower produced (0.7) and there is no correlation between 
the diameter to the height and the amount of flowering. Seven species of insect were identified but pollinator 
insects are yet still unkown. 
Keywords: Areca vestiaria, flowering-fruiting cycle, morphology. 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fenologi pembungaan Areca vestiaria Giseke asal dataran rendah dan 
dataran tinggi, serta untuk mengetahui tingkat produktivitas pembuahan dan keterkaitan antara pertumbuhan 
vegetatif dan reproduksinya. Penelitian dilakukan dengan melakukan pengamatan terhadap empat koleksi                    
A. vestiaria di Kebun Raya Eka Karya Bali yang berasal dari Sulawesi Utara dan Sulawesi Tengah. Metode 
penelitian dilakukan secara deskriptif melalui pengamatan selama satu periode pembungaan mulai dari inisiasi, 
kuncup menuju antesis, antesis, buah muda, dan buah masak. Waktu yang diperlukan dari awal pembentukan 
bunga hingga buah matang untuk aksesi dataran tinggi adalah 322 hari, dan 337 hari untuk aksesi dataran 
rendah. Proporsi rata-rata bunga betina dan bunga jantan pada A. vestiaria hanya sebesar 0,25. Jumlah bunga 
betina aksesi dataran rendah lebih sedikit dibandingkan dengan aksesi dataran tinggi, yaitu hanya sebesar 
24,7%. Kemampuan bunga betina aksesi dataran tinggi untuk membentuk buah muda juga lebih besar, yaitu 
98,82% sedangkan aksesi dataran rendah hanya sebesar 41,67%. Namun, keberhasilan buah muda menjadi buah 
masak yang viabel pada aksesi dataran tinggi hanya sebesar 27,38% dan 60% pada aksesi dataran rendah.  
Terdapat korelasi positif sebesar 0,7 antara tinggi pohon dan jumlah bunga yang dihasilkan, dan tidak terdapat 
korelasi antara diameter dengan tinggi dan jumlah pembungaan. Tujuh jenis serangga pengunjung berhasil 
diidentifikasi namun belum diketahui serangga polinatornya. 
Kata kunci: Areca vestiaria, morfologi, siklus pembungaan-pembuahan 
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Pulau Sulawesi terletak di antara Benua 
Asia dan Australia sehingga memiliki 
keanekaragaman dan endemisitas tumbuhan yang 
tinggi (Putri et al., 2006), salah satunya adalah 
Areca vestiariea (Pinang yaki). Pinang yaki 
merupakan palem endemik Sulawesi dengan 
karakteristik unik dan merupakan salah satu 
komponen penting dalam ekosistem hutan hujan 
tropis. Buahnya merupakan sumber makanan bagi 
kera hitam (Macaca nigra) salah satu hewan 
endemik Sulawesi (Simbala, 2007).                                          
A. vestiaria tersebar luas di Malesia Timur, meliputi 
Sulawesi, Maluku Utara, dan Maluku Tengah, 
kecuali Ambon, Kei, Aru, dan Tanimbar. Jenis ini 
tumbuh di tanah vulkanik dari dataran rendah 
hingga dataran tinggi pada ketinggian di atas 2000 
m dpl. (Heatubun et al., 2012) 
Areca vestiaria berukuran sedang dengan 
tinggi 10(-15 m) dan akar mempunyai panggung; 
diameter batang 7 − 10 cm, berwarna kuning 
kehijauan, memiliki bekas luka daun yang jelas.  
Tajuk pelepah berwarna jingga, kemerahan hingga 
merah terang. Perbungaan muncul di bawah tajuk 
pelepah. Bunga tersusun secara spiral pada rakila 
dengan susunan triad termasuk bunga betina yang 
terdapat di setengah panjang rakila. Bunga jantan 
dan bunga betina berada dalam satu individu yang 
sama. Buah berwarna jingga hingga merah 
berbentuk bulat telur sepanjang 2,5 cm (Heatubun 
et al. 2012; Sukarya, 2013). Pinang yaki merupakan 
tanaman hias yang terkenal di Indonesia. Status 
konservasi jenis ini least concern  atau masih sedikit 
perhatian (Heatubun et al., 2012). 
Penelitian pembungaan A. vestiaria 
sebelumnya pernah dilakukan di Kebun Raya Bogor 
dengan membandingkan waktu berbunga aksesi 
dataran rendah dan dataran tinggi (Fitriani, 2013).   
A. vestiaria aksesi dataran rendah membutuhkan 
waktu 98 hari dari inisiasi hingga buah masak, 
sedangkan untuk A. vestiaria aksesi dataran tinggi 
membutuhkan waktu 75 hari (Fitriani, 2013).  
Namun penelitian tersebut belum menyediakan 
informasi tentang fenologi dan tingkat keberhasilan 
reproduksi di luar habitat alaminya pada lokasi 
dengan ketinggian di atas 1000 m dpl. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui fenologi 
pembungaan A. vestiaria yang berasal dari dataran 
rendah dan dataran tinggi, mengetahui tingkat 
produktivitas pembuahan, keterkaitan antara 
pertumbuhan vegetatif dan reproduksinya serta 
mencatat serangga pengunjung yang diduga 
berperan dalam penyerbukan bunga A. vestiaria. 
Penelitian ini diharapkan akan memberikan 
informasi pada aspek pembungaan dan dasar 
program pemuliaan tanaman, terutama jika akan 
melakukan hibridisasi di masa yang akan datang. 
 
BAHAN DAN METODE 
Metode 
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Raya 
Eka Karya Bali, petak XIV E koleksi Palem, pada 
bulan Mei 2014 - Desember 2015. Sampel yang 
diamati adalah empat individu A. vestiaria asal 
Sulawesi.  
Pemilihan sampel 
Pengamatan pembungaan dilakukan 
terhadap tiga individu A. vestiaria aksesi dataran 
tinggi yang berasal Sulawesi Utara (XIVE.117, 117a, 
117b) dan satu individu A. vestiaria aksesi dataran 
rendah dari Sulawesi Tengah (XIVE.164). Pemilihan 
sampel dilakukan pada individu yang sudah 
memasuki tahap inisiasi pembungaan. Individu 
yang dipilih diberi tanda dengan label mikolin untuk 
memudahkan pengamatan. Parameter yang 
diamati adalah waktu berbunga, perubahan 
morfologi dan faktor iklim. Pengamatan 
pembungaan meliputi panjang periode dari kuncup 
menuju antesis, antesis sampai bunga layu, buah 
muda sampai masak.  
Morfologi 
Perkembangan bunga A. vestiaria pada tiap 
fase didokumentasikan menggunakan kamera 
digital. Organ bunga diamati menggunakan 
mikroskop binokuler. Jumlah bunga jantan dan 
bunga betina dihitung untuk menentukan tingkat 
kesuksesan penyerbukan bunga betina. 
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Faktor Biotik dan Abiotik 
Faktor abiotik meliputi curah hujan. 
Sedangkan Faktor biotik meliputi pengamatan 
serangga pengunjung dilakukan  dua kali yaitu jam  
8:00-10:00 dan 12:00-13:00. Dalam setiap kali 
pengamatan dilakukan pencatatan terhadap jenis 
dan jumlah serangga yang berkunjung. Setiap 
serangga yang berkunjung didokumentasikan 
dalam bentuk foto. Foto-foto tersebut digunakan 
sebagai bahan untuk identifikasi. Hasil identifikasi 
serangga kemudian dikonsultasikan kepada ahli 
serangga (Dr. Sih Kahono, Bidang Zoologi-Pusat 





Data yang diperoleh diolah secara deskriptif 
untuk menggambarkan proses pembungaan dan 
pembuahan A. vestiaria 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Morfologi Areca vestiaria 
 
Terdapat dua aksesi A. vestiaria yang 
menjadi koleksi Kebun Raya Eka Karya Bali.                  
A. vestiaria aksesi dataran tinggi (nomor akses 
E199807242) diperoleh dari hasil eksplorasi di 
Sulawesi Utara   pada   ketinggian  1350  m  dpl dan  
ditanam pada tahun 1998. Sedangkan A. vestiaria 
aksesi dataran rendah (nomor akses E200408154) 
diperoleh dari hasil eksplorasi di Sulawesi Tengah 











Gambar 1. Habitus A. vestiaria aksesi dataran tinggi (A) dan dataran rendah (B)
Perbedaan yang mencolok antara kedua 
aksesi adalah pelepah daun pada aksesi dataran 
tinggi berwarna jingga kemerahan, sementara 
pelepah daun aksesi dataran rendah berwarna hijau 
kekuningan (Gambar 1.). Perbedaan ini dijelaskan 
oleh Witono (1998), Simbala (2007) dan Anonim 
(2015) bahwa warna pelepah tajuk biasanya akan 
lebih terang dengan bertambahnya ketinggian 
tempat. Namun berdasarkan hasil penelitian 
Fitriani (2013), warna pelepah tajuk A. vestiaria 
aksesi dataran rendah dan dataran tinggi koleksi 
Kebun Raya Bogor tidak berubah meskipun ditanam 
pada ketinggian <300 m dpl. Demikian halnya 
dengan morfologi pelepah tajuk yang ditanam di 
Kebun Raya Eka Karya Bali juga tidak mengalami 
perubahan. Tajuk pelepah A. vestiaria aksesi 
dataran rendah tetap berwarna hijau kekuningan 
meski ditanam pada ketinggian 1200 m dpl. Ciri-ciri 
morfologi A. vestiaria aksesi dataran rendah dan 
dtaran tinggi di Kebun Raya Eka Karya Bali dapat 
dilihat pada Gambar 2 dan Tabel 1. Hal ini 
membuktikan bahwa warna pelepah tajuk tidak 
dipengaruhi oleh ketinggian tempat namun 
merupakan sifat genetika tumbuhan. Hal ini 
diperkuat Bramasto et al. (2015) menyatakan 
bahwa karakter morfologi daun, buah dan benih 
jabon merah dan jabon putih disebabkan oleh 
faktor genetik karena karakter tersebut tidak 
berkorelasi nyata dengan ketinggian tempat, garis 
bujur, curah hujan, dan suhu rata-rata tahunan. 
A B 
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Gambar 2. A. Perbungaan A. vestiaria aksesi dataran tinggi (atas) dan bunga A. vestiaria aksesi dataran rendah  
  (bawah). B. Buah A. vestiaria aksesi dataran tinggi (kanan) dan aksesi dataran rendah (kiri) 
 
Tabel 1. Perbandingan morfologi antara A. vestiaria aksesi dataran rendah dan aksesi dataran tinggi 
No Bagian Aksesi dataran rendah Aksesi dataran tinggi 
1. Habitus Rumpun, tinggi 1,4−2,0 m Rumpun, tinggi 1,7−4,0 m 
2. Warna tajuk pelepah Hijau kekuningan Jingga kemerahan 
3. Perbungaan  Malai, panjang 23 cm Malai panjang 25 cm 
4. Buah Ukuran lebih kecil dibanding 
dataran tinggi 
Ukuran lebih besar 
 
Bunga A. vestiaria tersusun simpodial 
yaitu membentuk kluster dari banyak bunga dan 
tidak memiliki tangkai bunga (Gambar 3A.). Bunga 
majemuk, terdiri atas beberapa rakila yang berupa 
bunga jantan tersusun tunggal atau ganda secara 
spiral. Rakila yang berada pada bagian ujung bunga 
betina mengering setelah penyerbukan (Dransfield 
& Uhl, 1987). Bunga betina berbentuk bulat diapit 
oleh dua bunga jantan atau triad (Gambar 3B.). 
Namun susunan tersebut tidak konsisten karena 
yang mengarah pada ujung rakila biasanya berupa 
benang sari yang ganda (diad) ataupun tunggal. 
  
   Gambar 3.  Morfologi bunga A. vestiaria aksesi dataran tinggi: (A) Susunan bunga dalam rakila, (B) Bunga betina   diapit 
dua bunga jantan, (C) Perbesaran bunga jantan menggunakan mikroskop 
Bunga betina hanya dijumpai di bagian 
pangkal rakila. Jumlahnya lebih sedikit 
dibandingkan dengan bunga jantan (Anonim, 
2015).  Bunga jantan memiliki tiga kelopak 
berukuran kecil yang saling menutupi dan tiga daun 
mahkota besar yang saling bersentuhan namun 
tidak menutupi (Gambar 3C.). Terdapat enam 
benang sari, tiga putik di tengahnya. Bunga betina 
mempunyai tiga daun kelopak bunga yang saling 
menutupi dan tiga daun mahkota dengan ukuran 
yang sama. Perhiasan bunga menutupi bakal buah 
hingga tahap reseptif. Adanya lingkaran pada 
benang sari yang berada di antara daun mahkota 
dan bakal buah biasanya menandakan bahwa 
benang sari tersebut steril. Bakal buah terdiri dari 
tiga  daun buah yang bergabung dan tangkainya 
sangat pendek atau tidak ada. Buahnya berbiji satu. 
Kulit bagian luar buah dan perhiasan bunga 
A B 
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berwarna terang yang dapat meningkatkan nilai 
palem liar ini sebagai tanaman yang memiliki 
potensi hias (Dransfield & Uhl, 1987).  
Buah A. vestiaria berbentuk oval, berbiji 
satu dan berdaging. Buah akan berubah  warna 
menjadi jingga tua atau merah marun jika sudah 
mulai tua dan masak. Uji perkecambahan yang 
dilakukan Lestari & Asih (2015) pada jenis ini 
menunjukkan persentase perkecambahan tinggi, 
mencapai 60–90%,  namun memerlukan waktu 




Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
perbungaan muncul di bawah tajuk pelepah 
(infrafoliar). Bakal bunga berada dalam seludang 
yang berwarna jingga dan dilindungi oleh pelepah 
daun. Seludang kemudian membesar diikuti dengan 
pelepah daun yang semakin tua dan mulai kering.  
Ukuran panjang seludang antara 26–38 cm dan 
lebar 6–12 cm. Seludang mengalami pembesaran, 
ditandai dengan posisinya yang semakin menjauhi 
batang. Pada kemiringan lebih dari 45°, seludang 
mulai robek dan memperlihatkan rakila di 
dalamnya. Rakila tersebut berjumlah 12–21 per 
pembungaan. Panjang perbungaan pada aksesi 
dataran tinggi tampak lebih panjang dari pada 
perbungaan aksesi dataran rendah. Susunan bunga 
pada rakila dari pangkal hingga ke ujung adalah 
sebagai berikut: pada pangkal terdiri atas triad yaitu 
bunga jantan - bunga betina – bunga jantan, tengah 
hingga ujung terdiri atas bunga jantan berpasangan 
dan bunga jantan tunggal. Waktu rata-rata yang 














Gambar 4. Siklus pembungaan A. vestiaria di Kebun Raya Eka Karya Bali. (A) Inisiasi diawali munculnya seludang pelepah 
berwarna jingga, (B-C) Antesis diawali seludang pelepah robek, bunga jantan mekar, (D-F) Pembentukan buah. 
Bakal buah di bunga betina mulai membesar dan berubah warna dari kuning pucat dengan pangkal kemerahan, 
hijau kekuningan,hijau kecoklatan, (G-J) Pemasakan buah. Buah  mengalami perubahan warna dan ukuran dari 







A B A 
inisiasi pembentukan buah antesis 
pemasakan buah 
J I H G F 
C D E 
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Tabel 2. Rata-rata masa pembungaan A. vestiaria aksesi dataran tinggi dan dataran rendah  
Fase pembungaan Aksesi dataran tinggi Aksesi dataran rendah 
Kuncup menuju antesis (hari) 5,9 4 
Anthesis sampai bunga layu (hari) 7,4 14 
Buah muda sampai masak (hari) 308,9 319,5 
Jumlah total hari (hari) 322,1 337,5 
 
A. vestiaria termasuk palem dengan tipe 
bunga protandri yaitu tumbuhan yang bunga 
jantannya lebih dulu masak dibanding bunga 
betinanya dan berumah satu (monoecious). Bunga 
jantan mekar hingga layu memerlukan waktu 7−14 
hari. Hasil ini lebih sedikit dibandingkan penelitian 
Utami & Kahono (1989) yang menyatakan masa 
mekar bunga jantan adalah 2−3 minggu.  
Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh perbedaan 
curah hujan di lokasi penelitian. Air hujan dapat 
menyebabkan kuncup bunga membusuk sebelum 
mekar. Pembungaan tumbuhan dipengaruhi oleh 
faktor internal seperti genetik, hormon dan nutrisi 
dan faktor eksternal (lingkungan) seperti air, 
cahaya, dan suhu. Perubahan lingkungan tersebut 
dapat mengubah respon pembungaan suatu 
tanaman (Darjanto & Satifah, 1990).  
Bunga yang pertama layu adalah bunga 
jantan di bagian ujung rakila, ditandai oleh 
warnanya yang kecokelatan dan tampak 
mengering. Selanjutnya disusul seluruh bunga 
jantan sampai ke pangkal rakila. Bunga betina yang 
sudah diserbuki akan menghasilkan buah kecil 
berwarna kuning dengan kemerahan pada bagian 
ujungnya. Buah semakin besar dan berubah warna 
menjadi kehijauan, kecokelatan hingga masak 
berwarna merah marun tua. Waktu rata-rata yang 
diperlukan adalah 322 hari untuk A. vestiaria aksesi 
dataran tinggi dan untuk 337 hari untuk aksesi 
dataran rendah (Tabel 2.). Waktu ini lebih panjang 
daripada periode perbungaan A. vestiaria di Kebun 
Raya Bogor yang berkisar 75 hari untuk aksesi 
dataran tinggi dan 90 hari untuk aksesi dataran 
rendah (Fitriani, 2013).  
Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh 
perbedaan iklim di lokasi penelitian. Hal ini 
diperkuat hasil penelitian Gunawan (2006) pada 
jenis tumbuhan lain yang menyatakan bahwa pola 
curah hujan berhubungan dengan  periode 
dormansi tunas. Kuncup bunga manggis keluar 
paling cepat di daerah Leuwiliang yang memiliki 
pola curah hujan yang hampir merata setiap 
bulannya. Hujan turun pada musim penghujan 
maupun kemarau namun jumlah dan intensitas 
hujan pada musim kemarau lebih rendah dan paling 
lama di daerah Watulimo, dimana terdapat 
perbedaan pola curah hujan yang tegas antara 
musim hujan dan musim kemarau, curah hujan 
tertinggi terjadi pada musim penghujan dan jarang 
atau tidak terjadi turun hujan pada musim 
kemarau. Perbedaan curah hujan ini 
mempengaruhi ketersediaan air tanah yang 
memungkinkan beberapa proses fisiologis seperti 
transpirasi, fotosintesis dalam tanaman berjalan 
secara optimum. Sementara itu Siregar et al. (2005) 
menyatakan kekurangan air pada kelapa sawit 
dapat mengakibatkan buah lambat masak, bobot 
tandan buah berkurang dan hasil ekstraksi CPO 
menurun, jumlah tandan buah menurun hingga 
sembilan bulan kemudian dan jumlah bunga jantan 




Proporsi rata-rata bunga betina dan bunga 
jantan pada A. vestiaria sebesar 0,25. Jumlah bunga 
betina A. vestiaria aksesi dataran rendah lebih 
sedikit dibandingkan dengan aksesi dataran tinggi, 
yaitu hanya sebesar 24,7%. Kemampuan bunga 
betina aksesi dataran tinggi untuk membentuk 
buah muda juga lebih besar, yaitu 98,82%, 
sedangkan aksesi dataran rendah hanya sebesar 
41,67%. Namun, keberhasilan buah muda menjadi 
buah masak yang viabel pada aksesi dataran tinggi 
hanya sebesar 27,38% dan 60% pada aksesi dataran 
rendah.  Hasil penelitian Fitriani (2013) menyatakan 
bahwa keberhasilan penyerbukan A. vestiaria 
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aksesi dataran rendah dan tinggi adalah sama dan 
tidak dipengaruhi oleh rasio bunga betina dan 
bunga jantan, namun disebabkan pengaruh angin 
atau serangga penyerbuk.  
Syahadat meski tidak terdapat korelasi 
antara tinggi tanaman et al. (2013) menyatakan 
bahwa dengan jumlah bunga, namun nilai regresi 
antara jumlah bunga dan tinggi tanaman tetap 
menunjukkan hubungan yang positif sebab 
pertumbuhan dan perkembangan merupakan 
proses yang tidak dapat balik. Jika kemampuan 
tanaman untuk berbunga dikorelasikan dengan 
tinggi maupun diameter tanamannya dan 
kemudian diuji dengan korelasi Pearson, hasilnya 
terdapat korelasi antara tinggi pohon dan jumlah 
bunga yang dihasilkan dan tidak terdapat korelasi 
antara diameter dengan tinggi dan jumlah 
pembungaan (Tabel 3.).
 
Tabel 3. Hasil uji korelasi Pearson antara tinggi dan diameter pohon, jumlah perbungaan A. vestiaria  
 Tinggi Dbh Perbungaan 
Tinggi                      Pearson correlation 
                                 Sig. (2-tailed) 










dbh                          Pearson correlation 
                                 Sig. (2-tailed) 










perbungaan           Pearson correlation 
                                 Sig. (2-tailed) 










*Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed) 
**Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 
 
Ukuran tanaman biasanya dianggap 
sebagai karakteristik utama yang dipengaruhi 
lingkungan, ditentukan oleh usia tanaman dan 
kondisi pertumbuhan meskipun tidak sering diuji 
(Waller, 1988). Ollerton (1998) menyatakan bahwa 
tanaman yang lebih besar menghasilkan lebih 
banyak bunga, buah, dan biji. Ukuran tanaman 
memberikan pengaruh dominan terhadap 
kesuksesan reproduktif individu Lotus corniculatus. 
Witono (1998) menyatakan A. vestiaria mulai 
berbuah setelah berumur 5−6 tahun dan menjadi 
mandul setelah berumur 60 tahun. A. vestiaria 
aksesi dataran rendah pada penelitian ini berusia 10 
tahun dan aksesi dataran tinggi berusia 16 tahun. 
Produksi bunga aksesi dataran tinggi yang berusia 
lebih tua tersebut lebih banyak dibanding aksesi 




 Serangga yang terlihat berkunjung selama 
masa penyerbukan ada tujuh jenis, yaitu 
Camponotus sp. (semut bongok), Apis cerana (lebah 
madu), kupu-kupu (belum diketahui jenisnya), 
semut Polyrachis sp. (semut duri), lebah Vespa aff. 
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Gambar 5.    Serangga yang terlihat berkunjung sewaktu bunga mekar adalah: (A) Camponotus sp., (B) Apis cerana, (C) kupu 
kupu (belum diketahui jenisnya), (D) semut (Polyrachis sp.), (E) lebah, (F) Vespa velutina, (G) jangkrik pohon 
  
 Hasil ini tidak jauh berbeda dengan 
penelitian Utami & Kahono (1989) yang 
menyatakan bahwa serangga yang berkunjung ada 
sepuluh jenis, yang dikelompokkan dalam tiga 
bangsa yaitu enam jenis Hymenoptera, satu jenis 
Lepidoptera, dan tiga jenis Diptera. Jenis-jenis 
tersebut antara lain: lebah tidak bersengat (Trigono 
iridipennis), lebah madu (Apis cerana), Vespa analis, 
Rygchium haemorrhoidale, semut bongok 
(Camponotus sp.), semut duri (Polyrhachis sp.), lalat 
kerbau (Calliphoridae), Volucella nitida, 
Lonchaeidae, Eritis sp. Serangga-serangga ini 
banyak dijumpai pada pagi hingga sore hari 
mengunjungi A. vestiaria yang baru berbunga.  
 Utami & Kahono (1989) dan Fitriani (2013) 
menduga bahwa jenis Trigona iridipennis dan 
Trigona sp. merupakan serangga penyerbuk pada 
palem A. vestiaria. Berdasarkan hasil pengamatan, 
Vespa velutina sering dijumpai mengunjungi bunga 
Areca vestiaria, namun belum dapat dipastikan 
bahwa serangga tersebut merupakan serangga 
penyerbuk. Bunga pada tempat yang berbeda akan 
memiliki jenis serangga pengunjung yang berbeda 
(Dr. Sih Kahono, pers. com.). Vespa velutina 
merupakan lebah invasif dan tergolong 
predatorkarena keberadaannya mengganggu 
banyak polinator yang bermanfaat, terutama 
bumblebee (Bombus spp.),  , tawon, lebah madu 
(Apis mellifera) (Budge et.al., 2017). Meskipun 
demikian, di Jepang ditemukan Vespa velutina 
nigrithorax yang berperan sebagai polinator 
dengan bukti ditemukannya serbuk sari pada 
bagian dada dan punggungnya. Setiap individu V. 
velutina nigrithorax ditemukan berkali-kali 
mengunjungi bunga yang sama dalam setiap 
perjalanan kunjungan. Berdasarkan eksperimen 
mark-recaptured setiap individu lebah diketahui 
melakukan perjalanan secara berulang-ulang 
menuju tempat yang sama pada jenis tanaman 
berbunga yang sama (Ueno, 2015). 
 
Pengaruh Faktor Abiotik terhadap pembungaan 
A. vestiaria  
 
 Periode curah hujan mempengaruhi 
dormansi tunas. Kuncup bunga manggis lebih cepat 
keluar pada lokasi dengan curah hujan yang merata 
tiap dibanding lokasi dengan curah hujan yang tidak 
merata (Gunawan, 2006). Curah hujan mem-
pengaruhi ketersediaan air tanah dan proses 
fisiologis tanaman. Siregar et.al., 2005 menyatakan 
kekurangan air membuat buah kelapa sawit lambat 
masak. Curah hujan di lokasi penelitian tidak 
merata setiap bulan. Pada tahun 2015 musim 
kemarau lebih panjang dari tahun sebelumnya 
(Gambar 6) hal ini yang menyebabkan periode 
pembungaan A. vestiaria di Kebun Raya Eka Karya 
Bali lebih lama. 
D 
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Gambar 6. Jumlah curah hujan di Kecamatan Baturiti  




 Satu periode pembungaan A. vestiaria 
terdiri atas inisiasi, kuncup menuju antesis, antesis, 
buah muda dan buah masak. Waktu yang 
diperlukan dari awal mulai terbentuk bunga hingga 
buah matang untuk A. vestiaria aksesi dataran 
tinggi adalah 322 hari dan 337 hari untuk aksesi 
dataran rendah. Proporsi rata-rata bunga betina 
dan bunga jantan hanya sebesar 0,25. Jumlah 
bunga betina aksesi dataran rendah lebih sedikit 
dibandingkan dengan aksesi dataran tinggi, yaitu 
hanya 24,7%. Kemampuan bunga betina aksesi 
dataran tinggi untuk membentuk buah muda juga 
lebih besar, yaitu 98,82%, sedangkan aksesi dataran 
rendah hanya 41,67%. Namun, keberhasilan buah 
muda menjadi buah masak yang viabel pada aksesi 
dataran tinggi hanya 27,38% dan 60% pada aksesi 
dataran rendah.  Terdapat korelasi antara tinggi 
pohon dan jumlah bunga yang dihasilkan dan tidak 
terdapat korelasi antara diameter dengan tinggi 
dan jumlah pembungaan. Serangga pengunjung 
terdiri atas Camponotus sp (semut bongok), Apis 
cerana (lebah madu), kupu-kupu (tidak diketahui 
jenisnya), semut Polyrachis sp. (semut duri), lebah 
Vespa aff. velutina, Vespa velutina dan jangkrik 
pohon. 
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